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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum

Semakin berkembangnya teknologi informasi saat ini khususnya internet memicu munculnya usaha-usaha penyewaan internet (warnet) yang banyak dilakukan oleh berbagai pihak yang bergerak di bidang TI yang ada di Yogyakarta. Tujuan penyewaan warnet adalah untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi secara cepat dan mudah serta mendalami dunia cyber atau internet bagi para pengguna yang hobi dengan masalah teknologi informasi. Dengan kelengkapan fasilitas yang terdapat di warnet itu sendiri serta sewa yang sesuai dengan kemampuan pengguna mempermudah pengguna dalam mengembangkan hobi maupun untuk mendapatkan informasi.
Bahan untuk menyusun naskah ini, pada dasarnya dipelajari dari praktek-praktek yang dilakukan oleh para pegawai warnet itu sendiri. Walaupun dalam pelaksanaan pendataanya masih banyak yang dilakukan secara manual, namun dengan menarik para pengguna lebih banyak lagi maka muncul usaha untuk meningkatkan  kualitas maupun kuantitas pelayanannya. Data-data yang diambil akan berhubungan terhadap hasil yang diperoleh disaat pengguna tersebut selesai melakukan akses internet maupun dari transaksi layanan lainnya yang terdapat di warnet tersebut. Ada beberapa hal penting di dalam mendata penyewan warnet yang dilakukan oleh pengguna. Hal penting tersebut adalah jenis akses yang dilakukan, yaitu free access bagi para pengguna yang telah mendapatkan bonus untuk melakukan akses dalam  batas waktu tertentu secara gratis dan jenis akses biasa. Bagi pengguna yang mendapatkan free access, sebelum melakukan akses penggua tersebut harus menunjukkan bukti free access.
2.2. Penyewaan Warnet

Sebagian besar warnet melayani transaksi penyewaan selama 24 jam dengan tarif yang telah ditentukan sebelumnya untuk setiap jenis penyewaan yang diberlakukan, misalnya jenis akses biasa, paket ronda (dengan waktu akses dari tengah malam sampai pagi). Khusus paket ronda, pembayaran dilakukan dimuka atau sebelum melakukan akses dengan tarif tertentu untuk batas waktu tertentu. Untuk perhitungan biaya akses biasa, pihak warnet sebelumnya telah menentukan tarif per jam dan tarif untuk satu menit awal, kemudian untuk menit selanjutnya tarif ditentukan dengan membagi tarif per jam dengan 60 (jumlah menit dalam satu jam). Setelah pengguna selesai melakukan akses internet, maka semua biaya akan dihitung termasuk biaya untuk penggunaan layanan dan pembelian item yang dilakukan pengguna. Di beberapa warnet diberlakukan suatu bonus untuk para pengguna dengan beberapa persyaratan, misalnya jika seorang pengguna telah melakukan akses selama 4 jam maka pengguna tersebut akan mendapatkan satu jam free akses dan free access ini berlaku sehari (24 jam) setelah melakukan akses dengan batas berlaku 2 hari. Dan jika pengguna tersebut ingin menggunakan bonus free accessnya, pengguna harus dapat menunjukkan bukti yang telah diterima.
2.3. Pelayanan dan Penjualan Item

Selain melayani akses internet, sebagian besar warnet juga melayani beberapa jenis pelayanan, misalnya layanan untuk scan, print, copy cd dan sebagainya. Dan di luar pelayanan tersebut warnet juga melayani transaksi pembelian item-item, misalnya rokok, snack, soft drink dan lain-lain. Data penjualan layanan dan item ini digunakan untuk melakukan perhitungan pemasukan bagi warnet.
2.4. Operator atau Petugas Warnet

Pendataan operator atau petugas yang dimasukkan mempunyai tugas untuk menjaga warnet dan melayani setiap permintaan layanan dari pelanggan sesuai dengan jadwal ship kerja yang telah ditentukan. Dan apabila ada operator yang berhalangan hadir maka operator yang kosong bersedia untuk menggantikan ship kerjanya.
2.5. Pembayaran Sewa Warnet

Pembayaran sewa warnet dilaksanakan apabila pengguna telah selesai menyewa warnet. Perhitungan biaya sewa ada beberapa macam, antara lain :
1. Menyewa dengan jenis akses biasa dengan tambahan layanan dan item dan mendapatkan discount. Untuk discount ini keputusannya berada pada pimpinan :
Total Pembayaran = ((Tarif Awal + (Tarif per Jam/60*Lama Akses)) - Discount) + Biaya Pelayanan  dan  Penjualan Item)
2. Menyewa dengan jenis akses biasa dengan tambahan layanan dan item tanpa discount  :

Total Pembayaran = (Tarif Awal + (Tarif per Jam/60 * Lama Akses) + Biaya Pelayanan  dan  Penjualan Item)

3. Menyewa dengan jenis akses biasa tanpa tambahan layanan dan item dan mendapatkan discount. Untuk discount ini keputusannya berada pada pimpinan :

Total Pembayaran = Tarif Awal + (Tarif per Jam/60 * Lama Akses) – Discount

4. Menyewa dengan jenis akses biasa tanpa tambahan layanan dan item serta tanpa discount  :

Total Pembayaran = Tarif Awal + (Tarif per Jam/60 * Lama Akses) 

5. Menyewa dengan jenis akses paket di mana pembayaran dilakukan sebelum melakukan akses, yaitu :
Total Pembayaran = Tarif Paket.

2.6. Perancangan Basis Data

Database Management System (DBMS) terdiri dari data-data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Atau dengan kata lain, DBMS adalah kumpulan tabel yang saling berkaitan bersama dengan program pengolahnya. Jadi DBMS terdiri dari basisdata dan program untuk melakukan pengolahan, seperti menyimpan data, menghapus data, mengambil data dan atau menampilakn data. Beberapa istilah yang bisasanya dipakai dalam konsep basis data antara lain:

1. Entity, adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Attribute, adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain attribute adalah property
3. Data value (nilai atau isi data ), adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau attribute
4. Record Tuple, adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi

5. File, adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen sama, attribute yang sama, namun berbeda pada data valuenya

2.7.
Entity Relationship Diagram
Entity Relationship (E-R) Diagram adalah model perancangan basis data di mana hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci dari masing-masing tabel. Bentuk-bentuk relasi antar tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Relasi satu ke satu (One To One)

Relasi satu ke satu terjadi bila satu record yang ada pada suatu tabel hanya mempunyai satu relasi dengan record di tabel lain. Misalnya satu kali akses internet mempunyai satu nomor nota.

Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar di bawah ini :


[image: image1]
Gambar 2.1 Gambar Relasi satu ke Satu
2. Relasi satu ke banyak (One To Many)

Relasi satu ke banyak terjadi bila satu record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar di bawah ini :


[image: image2]
Gambar 2.2 Gambar Relasi satu ke banyak
3.
Relasi banyak ke banyak (Many To Many)

Relasi banyak ke banyak terjadi bila setiap record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain, begitu juga sebaliknya. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar di bawah ini :
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Gambar 2.3 Gambar Relasi banyak ke banyak
2.8.
Sekilas Tentang Delphi
Borland Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja pada system operasi Windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi object dan mempunyai kemampuan yang luas. Berbagai jenis aplikasi dapat dibangun menggunakan Delphi, di antaranya aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, basis data, aplkasi web dan sebagainya.

Sebagai bahasa program yang berorientasi object, Delphi menyediakan beberapa fasilitas untuk mempermudah dalam perancangan aplikasi. Fasilitas teresebut di antaranya adalah komponen yang merupakan object dalam Delphi yang bersifat visual (dapat dilihat). Selain komponen tersebut, terdapat bahasa pemrograman yang secara singkat dapat disebut kumpulan kode yang mempunyai arti dan fungsi tertentu dan disusun dengan aturan tertentu.
2.9.
Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program yang efisien dan efektiv. Beberapa tipe data yang terdapat pada Delphi antara lain :
1. Tipe Integer, digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal

2. Tipe Real, digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal

3. Tipe Boolean, digunakan untuk menyatakan data logika (true atau false)

4. Tipe Character, digunakan untuk mneyatakan suatu karakter

5. Tipe String, digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan

6. Tipe Array, digunakan untuk menyimpan data sejenis.

7. Tipe Record, digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

8. Tipe Terenumerasi dan Subrange, digunakan untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama
9. Tipe Ordinal, terdiri dari tipe integer, character, Boolean,enumerasi dan subrange

2.10.
Pengantar Operasi Basis Data

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah basisdata. Berbagai format basisdata dapat diolah dengan Delphi, misalnya Paradox, dBase, MsAcces, ODBC, SysBASE dan lain-lain.

Sebelum Delphi, Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen basisdata, yaitu program Paradox. Dengan Delphi, kemampuan yang ada pada program Paradox menjadi lebih baik.

Pada waktu akan membuat suatu program untuk mengolah database, diperlukan file basisdata yang akan diproses. File basisdata tersebut terdiri dari table-tabel yang digunakan untuk menyimpan data. Untuk menyusun table digunakan program Database Desktop, yang merupakan bagian dari Delphi.
2.11.
Komponen Untuk Aplikasi Database


Untuk membuat aplikasi database diperlukan beberapa komponen yang dapat menghubungkan aplikasi dengan database, di antaranya :


2.11.1. TDatabase
Digunakan untuk mengatur konfigurasi koneksi ke server database. Konfigurasi yang dilakukan dapat berupa penentuan nama database, driver server database, lokasi dari database, user name, password dan lain-lain. Berikut ini gambar TDatabase yang terletak pada tab BDE :
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Gambar 2.4 TDatabase pada tab BDE

Jika ditempatkan pada form, gambarnya seperti di bawah ini :
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Gambar 2.5 Komponen TDatabase

2.11.2. TTable
Pemrograman database pada Delphi dapat dilakukan dengan menggunakan komponen TTable yang terdapat pada tab BDE (Delphi 7). Berikut ini adalah gambar TTable pada tab BDE :
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Gambar 2.6 TTable pada tab BDE
Apabila ditempatkan pada form, maka akan terlihat seperti pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2.7 Komponen TTable

Pada komponen TTable terdapat beberapa property yang perlu diketahui oleh pemrogram basisdata, di anataranya yaitu :

1. Active, bernilai logika (true atau false) untuk menyatakan kondisi tabel, yaitu kondisi terbuka atau tertutup. 
2. DatabaseName, merupakan nama database yang akan digunakan

3. TableName, merupakan nama tabel yang terdapat pada database.

2.11.3 TQuery

TQuery digunakan jika ingin mengakses sejumlah tabel yang terdapat dalam database. Untuk melakukan akses terhadap suatu tabel, TQuery berdasarkan pada perintah SQL yang diberikan, di mana sebelum memberikan perintah SQL property DatabaseName harus ditentukan terlebih dahulu. Di bawah ini adalah gambar TQuery pada tab BDE:
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Gambar 2.8 TQuery pada tab BDE

TQuery jika ditempatkan dalam sebuah form akan nampak seperti gambar berikut:
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Gambar 2.9 Komponen TQuery

2.11.4 TDataSource
Dalam aplikasi database, komponen TDataSource berfungsi sebagai interface antara komponen dataset (seperti TTable atau TQuery) dengan komponen untuk mengontrol data (seperti TDBEdit, TDBGrid dan sebagainya). Selain itu TDataSource juga dapat digunakan untuk menghubungkan dua buah dataset sebagai bentuk relasi Master/Detail. Berikut ini merupakan gambar TDataSource pada tab Data Access :
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2.10 Gambar TDataSource pada tab Data Access

Jika digunakan dalam sebiah form, akan tampak seperti gambar berikut ini :
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Gambar 2.11 Komponen TDataSource

Selain komponen yang telah disebutkan di atas, masih terdapat komponen lain yang dibutuhkan dalam membangun sebuah aplikasi database, misalnya TDBEdit, TDBGrid, TDBLookupComboBox, TDBComboBox (terletak pada tab Data Controls) dan masih banyak lagi. Komponen-komponen ini berfungsi untuk pengaksesan data seperti menyimpan data, merubah data, menghapus data.
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